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Abstract 
Blind people are eye vision disorders that are grouped into low vision (can still be) and 
totally blind (overall). Sekolah Luar Biasa SLB N 01 Bantul is located at Jl. Wates 147, Km.3, 
Ngestiharjo Kasihan Bantul. SLB N 01 Bantul is an exceptional state school that organizes 
learning that is based on Education Unit level curriculum that has been adapted to the 
condition, potential, capability and individual needs of students with visual impairment. Blind 
students will later participate in skills training programs based on the potential, capabilities 
and individual needs of students with the needs of the community. In following the skills 
training program, students are facilitated with classrooms, self-development rooms, massage 
rooms, penjaskes room, and kitchen room. Coverage in interior design of SLB N 01 Bantul is 
on learning area such as: classroom, kitchen room, skill room, massage room, penjaskes room, 
office space and toilet. Method in design using design thinking method belongs to Vijay Kumar, 
where the design process method that is done begins by observing the SLB environment, data 
collection, troubleshooting, idea searching, design development and evaluation of design 
selection. With the aim of designing the interior design of the learning space that facilitates 
blind children's space needs, improving self-confidence in visually impaired children while in 
the school area, designing flexible classrooms, improving the effectiveness of blind children's 
learning and improving student self-sufficiency within the classroom environment. Based on 
the data and research obtained, then formulated problems as follows: how to design a 
classroom of children visually impaired easily accessible to support daily activities. Based on 
the design problems that come up with the idea of solution design is solved into 3 solutions: 
Self-help and responsible, Aspects of hearing and tactile sensitivity, The use of colors for low 
vision.Pengembangan design ideas by way of all children can reach a place easily do not 
expect help to give Opportunity to help yourself. Determine easily memorized circulation and 
orientation and use of textured materials. Color selection in contrast with the backgroud 
yellow, white and red with dark objects are blue and black. 
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Tunanetra adalah gangguan penglihatan mata yang dikelompokkan menjadi low 
vision (masih dapat) dan totally blind (secara keseluruhan). Sekolah Luar Biasa SLB N 01 
Bantul terletak di Jl. Wates 147, Km.3, Ngestiharjo Kasihan Bantul. SLB N 01 Bantul 
merupakan sekolah luar biasa negeri yang menyelenggarakan pembelajaran yang di 
dasarkan pada kurikulum tingkat satuan Pendidikan yang telah disesuaikan dengan kondisi, 
potensi, kemampuan dan kebutuhan individu siswa tunanetra. Siswa tunanetra nantinya 
akan mengikuti program pelatihan keterampilan yang berbasis potensi, kemampuan dan 
kebutuhan individu siswa dengan kebutuhan masyarakat. Dalam mengikuti program 
pelatihan keterampilan tersebut, siswa difasilitasi dengan ruang kelas, ruang 
pengembangan diri, ruang massage, ruang penjaskes, dan ruangan dapur. Cakupan dalam 
perancangan interior SLB N 01 Bantul adalah pada area pembelajaran antara lain: ruang 
kelas, ruang dapur, ruang keterampilan, ruang massage, ruang penjaskes, ruang kantor dan 
toilet. Metode dalam perancangan menggunakan metode desain thinking milik Vijay Kumar, 
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dimana metode proses desain yang dilakukan dimulai dengan mengamati lingkungan SLB, 
pengumpulan data, penelusuran masalah, pencarian ide, pengembangan desain dan 
melakukan evaluasi pemilihan desain. Dengan tujuan untuk merancang desain interior 
ruang pembelajaran yang menfasilitasi kebutuhan ruang anak tunanetra, meningkatkan 
percaya diri kepada anak tunanetra ketika berada di area sekolahan, merancang ruang kelas 
yang fleksibilitas, meningkatkan efektivitas pembelajaran anak tunanetra dan meningkatkan 
kemandirian siswa di dalam lingkungan kelas. Berdasarkan data-data dan penelitian yang 
diperoleh, maka dirumuskan permasalahan sebagai berikut : bagaimana merancangan 
ruangan kelas anak tunanetra yang mudah di akses untuk menunjang aktivitas sehari-hari. 
Berdasarkan permasalahan desain yang didapat ide solusi desain dipecahkan menjadi 3 
solusi : Menolong diri sendiri dan bertanggung jawab,Aspek kepekaan pendengaran dan 
perabaan,Penggunaan warna untuk low vision.Pengembangan ide desainnya dengan cara 
semua anak dapat mencapai suatu tempat dengan mudah tidak mengharapkan pertolongan 
untuk memberikan kesempatan menolong diri sendiri. Menentukan sirkulasi dan orientasi 
yang mudah dihafal dan penggunaan material yang bertekstur. Pemilihan warna yang 
kontras dengan backgroud warna kuning, putih dan merah dengan objek berwarna gelap 
yaitu biru dan hitam.   
 
 Kata kunci: Sekolah Luar Biasa, Tunanetra, Aksesibilitas 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Tunanetra merupakan ganguan penglihatan mata yang dikelompokan menjadi low 
vision(masih dapat) dan secara keseluruhan (totally blind). Salah satu fasilitas Pendidikan bagi 
tunanetra adalah sekolah khusus yang memfasilitasi kebutuhan atas kekurangan mereka adalah 
Sekolah Luar Biasa (SLB) N 01 Bantul yang terletak di Jl. Wates 147, Km.3, Ngestiharjo 
Kasihan Bantul. SLB merupakan sekolah luar biasa negeri yang menyelenggarakan 
pembelajaran yang di dasarkan pada kurikulum tingkat satuan Pendidikan yang telah 
disesuaikan dengan kondisi, potensi, kemampuan dan kebutuhan individu siswa tunanetra. 
SLB ini mampu memberikan program keterampilan pengembangan diri untuk siswa tunanetra. 
Kapasitas ruangan di gedung A tunanetra memiliki ruang kelas berjumlah 6 dengan jumlah 
siswa tiap ruang 5 orang, ruang pengembangan diri, ruang penjaskes, ruang massage dan 
ruangan dapur yang dapat menampung 5-15 siswa tiap ruangan.  
Karakteristik siswa tunanetra dan ruangannya sangatlah berbeda pada kelas regular. 
Siswa tunanetra nantinya akan mengikuti program pelatihan keterampilan. Dalam mengikuti 
program tersebut, siswa difasilitasi dengan ruang-ruang yang sesuai dengan pelatihan 
keterampilan. Kegunaan ruang sendiri untuk melatih karakteristik diri anak tunanetra. setiap 
ruangan memiliki akses yang mudah untuk di akses oleh manusia tapi tidak untuk anak 
tunanetra. Pada anak tunanetra klasifikasi low vision, mereka masih dapat melihat benda 
dengan ketentuan tertentu. Anak tunanetra dalam proses perkebangannya mengalami 
penyimpangan baik fisik, mental, intelektual social dan juga secara emosional. Untuk 
menunjang tersebut maka konsep perancangan dalam SLB seharusnya dirancang khusus 
dengan menyesuiakan kebutuhan dan aktivitas dalam ruangan baik sesuai fungsi dan karakter 
mereka yang lebih mengutamakan keempat indera.  
Pada perancangan interior Gedung A Tunanetra, konsep yang akan di terapkan 
Aksesibilitas . konsep ini bertujuan untuk menciptakan karakteristik siswa yang mandiri, 
percaya diri dan penggunaan warna untuk membantu low vision. Untuk mencapai konsep 
aksesibilitas , metode yang harus diterapkan adalah metode design thingking. Design 
Thingking adalah pola pikir desain dan metode yang diterapkan pada hampir semua tantangan 
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atau inovasi yang memanfaatkan metode-metode terstruktur untuk pengamatan, penyusunan 
ulang, pembentukan ide, pembuatan prototipe dan perencanaan. Dengan metode pengumpulan 
data dan penelusuran masalah, metode pencarian ide dan pengembangan, metode evaluasi 
pemilihan desain dengan menyusun solusi dan pengamatan gerakkan aktivitas mereka. Maka 
hasil akhir yang diharapkan adalah semua anak tunanetra dapat mandiri dan percaya diri ketika 
di dalam ruangan 
 
METODE PERANCANGAN 
 
1. Proses Desain 
Proses desain inovasi atau desain thinking dimulai dengan pengguna, kita 
mengamati dan belajar dari factor-faktor nyata dari situasi di lingkungan gedung 
tunanetra. kemudian, kita mencoba mendapatkan pemahaman yang penuh tentang dunia 
nyata dengan membuat skematik dan model konseptual untuk menyusun ulang masalah 
dalam penyelesaian cara-cara baru. Hal ini memerlukan kefleksibelan berpikir antara 
yang nyata dan abstrak.  
 
 
 
 
 
(Sumber: 101 Metode Desain, Vijay Kumar. Telah Diolah Kembali oleh Penulis, 2017) 
 
2. Metode Desain 
 
a. Metode pengumpulan data dan penelusuran masalah 
Mengenal para siswa tunanetra. Aktivitas di lapangan tentang asumsi 
pada tunanetra tentang perilaku mereka, kebutuhan mereka yang tidak terpenuhi 
dan melakukan penelitian tambahan dengan mengamati aktivitas mereka di 
lingkungan gedung dan ruangan. Kemudian menentukan perilaku tunanetra 
untuk diteliti. Menetapkanaktivitas apa saja yang mereka lakukan di kelas 
kemudian dengan mewawancarai mereka lalu merangkum hasil penelitian dan 
pengamatan dan didiskusikan.   
 
b. Metode pencarian ide dan pengembangan desain 
Pembentukan prinsip desain pada ruang tunanetra. membangun 
keselarasan Karena prinsip ini menjadi tolak peluru apakah proses pembentukan 
ide akan berjalan baik. Dengan mengumpulkan hal-hal yang diamati diatas, lalu 
menormalisasikan gagasan atau ide menjadi inovasi yang paling baik diantara 
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inovasi yang lainya. Rangkum inovasi desain yang dihasilkan dari pengamatan 
yang sudah dilakukan. Mengeksplorasi konsep dengan sesi pembentukan ide. 
Melakukan sesi terstruktur untuk menghasilkan konsep berdasarkan 
pengamatan yang dilakukan dan dengan prinsip aksesibilitas.  
Setelah semua data, informasi, serta permasalahan yang telah 
dikumpulkan,  dimulailah  tahap desain. Pada tahap ini ide dan konsep 
dilahirkan dan dikembangkan untuk membentuk solusi bagi permasalahan 
perancangan. Pemilihan solusi permasalah perancangan termasuk ke dalam 
pengembangan ide dan konsep. Pengembangan ide dan konsep akan melahirkan 
beberapa alternatif diantaranya alternatif zoning, alternatif sirkulasi, material, 
tampilan elemen pembentuk ruang (lantai, dinding dan plafon), bentuk dan 
ukuran furnitur. Alternatif-alternatif ini akan dievaluasi untuk mendapatkan 
alternatif terbaik. 
 
c. Metode evaluasi pemilihan desain 
Menyusun solusi dengan evaluasi solusi. Dengan menilai mereka dan 
mengamati berdasarkan gerakan mereka untuk beradaptasi. Dengan melakukan 
pengamatan membuat pertanyaan tentang kriteria kebiasaan mereka. Kemudian 
merangkumnya dengan diagram matrik, menilai solusinya bagaimana setelah 
melakukan penilaian terhadap mereka. Menyusun perancangan dengan 
menjelaskan hasil inovasi pada proyek perancangan interior gedung A 
tunanetra, melakukannya dengan cara yang dipahami oleh anak tunanetra.  
Evaluasi merupakan tahap penalaran terhadap kelebihan dan 
kekurangan suatu alternatif untuk menghasilkan keputusan perancangan akhir. 
Pada tahap evaluasi, elemen interior serta alternatif-alternatif yang muncul dari 
ide dan konsep pada tahap desain dikonfigurasi dan dilakukan berbagai 
penilaian. Penilaian ini menyangkut beberapa kriteria yaitu fungsi, tujuan, 
kemanfaatan, bentuk estetika. Alternatif yang terpilih merupakan pemecahan 
masalah yang ditemukan pada tahap pra desain. Alternatif terbaik ini 
dikembangkan dalam bentuk gambar kerja dengan keterangan dan ukuran yang 
detil agar dapat dikerjakan oleh kontraktor yang telah dipercaya. 
 
HASIL 
  
1. Data lapangan 
     
            Gambar 1. Fasad Bangunan            Gambar 2. Elemen Pembentuk Lantai 
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                (Sumber: dokumen pribadi, 2017)                          (Sumber: Dokumentasi pribadi, 2017) 
        
            Gambar 3. Ruang Kelas           Gambar 4. Ruang Kelas  
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017)                            (Sumber: Dokumentasi pribadi, 2017) 
 
            
Gambar 5. Ruang Dapur                            Gambar 6. Area pengembangan diri  
    (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017)                          (Sumber: Dokumentasi pribadi, 2017) 
  
  
Ruang Lingkup Perancangan 
Kantor Guru     100  m2 
Ruang Kelas        36  m2 
Ruang Pengembangan diri   124  m2 
Ruang Massage    124  m2 
Ruang Dapur     124  m2 
Ruang Penjaskes    124  m2 
Toilet        20  m2  + 
652      m2 
 
2. Permasalahan Desain 
Permasalahan desain yang dapat di simpulkan dari analisis data lapangan dan data 
literatur adalah:  
a. Bagaimana merancang ruangan kelas anak tunanetra yang mudah di akses 
untuk mencapai kemandirian dan percaya diri bagi mereka dan untuk 
menunjang aktivitas sehari-hari. 
 
PEMBAHASAN 
A. Konsep Desain 
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Secara garis besar konsep yang dipilih untuk menjawab permasalahan desain SLB 
tunanetra adalah konsep akses. Akses merupakan derajat kemudahan yang dicapai orang, 
terhadap suatu objek, pelayanan atau lingkungan. Kemudahan akses tersebut di 
implementasikan pada bangunan dan ruangan. Pengertian akses sendiri merupakan 
kemampuan untuk mendapatkan manfaat dari sesuatu atau hak untuk memperoleh sesuatu 
kekuasaan (ribot dan peluso :2003), sedangkan definisi akses merupakan hak untuk memasuki, 
memakai dan memanfaatkan kawasan atau zona-zona tertentu (schlager dan ostrom: 1992). 
Aspek pemecahan masalah mencakup :  
1. Aspek menolong diri sendiri dan bertangung jawab. 
 Ide dari konsep perancangan mengambil kemandirian untuk memberikan 
kesempatan mereka menolong diri sendiri dan bertangung jawab. Dengan cara 
memudahkan anak-anak untuk dapat mencapai suatu tempat dengan mudah, Ruang 
gerak yang fleksibel, Diberi kesempatan untuk menolong diri sendiri. 
2. Aspek  kepekaan pendengaran dan juga perabaan  
Perilaku yang disebabkan dari keterbatasan penglihatan membuat anak 
tunanetra tidak terlalu percaya diri ketika melakukan aktivitas di lingkungan kelas. 
Dengan mengandalkan kepekaan pendengaran dan juga perabaan yang baik  maka, 
konsep perancangan mengutamakan sirkulasi dan orientasi yang mudah dihapal 
sehingga ruang gerak mereka  fleksibel dan tidak terlalu kaku. 
3. Aspek dari Pencahayaan   
Pengaruh Pencahayaan pada penderita low vision sangat berpengaruh dalam 
membantu ketajaman penglihatan mereka maka, Dengan memberikan penanda warna 
dan penggunaan warna yang kontras yang dapat menunjang penglihatan dan 
kepercayaan diri dan kemandiri ketika berada di lingkungan sekolahan. 
Skema Warna dan Material 
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Gambar 7. Skema Material 
(Sumber: Internet 2017) 
              
Gambar 7. Skema Material 
(Sumber: Internet 2017)  
               
B. Desain Akhir 
      Gambar 9. Ruang kelas Besar             Gambar 10. Hasil Redesain  
      (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017)                     (Sumber: Dokumentasi pribadi, 2017) 
 
 
Pada ruang kelas kursi, furnitur yang dipakai yaitu kursi yang dapat diumbah 
ketinggiannya. Kursi jump sendiri dipilih karena anak tunanetra bentuk tubuhnya 
berbeda-beda dan kedekatan jarak membaca atau mengenali benda juga terbatas, jadi 
fungsi dari kursi jump sendiri dapat memecahkan masalah untuk fleksibilitas ruangan. 
Pemilihan cahaya sebesar 550lux dan warna putih, kuning sebagi bacground yang dapat 
membantu anak low vision mengenali benda lebih jelas. Lantai pada kelas sendiri 
menggunakan lantai tegel teraso karena ada texture dan tidak licin.  
        Gambar 11. Area Ruangan Dapur            Gambar 12. Hasil Redesain dapur  
           (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017)                   (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017)           
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Permasalahan yang terdapat pada dapur adalah dimana ruang dapur yang dulu 
di gabung menjadi satu dengan massage, dari segi kedekatan ruangan dapur dan ruang 
massage tidak ada hubungan kedekatan ruang yang spesifik. Kebutuhan anak tunanetra 
sendiri di daour sangat komplek karena keterbatasan mereka sehingga kegiatan di dapur 
perlu di pikirkan sekali dengan detail. Untuk menjawab permasalahan desain tersebut 
maka redesainnya seperti berikut: 
1. Pada bagian meja yang digunakan mereka untuk belajar berbagai kegiatan 
di dapur dirancang memiliki volume dan penutupnya. Ketika siswa belajar 
mengenal benda-benda dapur mereka membutuhkan tempat khusus untuk 
mepermudah mereka tau letaknya, sehingga membutuhkan tempat khusus 
supaya benda-bendanya tidak lari kemana-mana. Dan ketika mereka akan 
mengiris ngiris atau yang lainnya mereka dapat menuntup volume lubangan.  
2. Pada bagian storage menggunakan menggunakan penanda timbul dengan 
warna gelap (biru dan hitam) untuk Menandakan area bagian storage.  
       
                      Gambar 11. Ruang Keterampilan              Gambar 12. Hasil Redesain Keterampilan 
                 (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017)                           (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017)  
                 Gambar 11. Hasil redesain Ruang kantor                      Gambar 12. Hasil Redesain Toilet  
        (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017)                     (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017)  
 
KESIMPULAN 
 
 
Berdasarkan permasalahan yang ada ide solusi desain untuk pengembangan 
desain pada akses dipecahkan dengan tiga aspek :  
1. Menolong diri sendiri dan bertangung jawab  
2. Kepekaan pada indera perabaan dan perpendengaran. 
3. Penggunaan warna untuk low vision. 
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Dari pemecahan permasalahan dengan mengambil 3 aspek tersebut maka dapat 
di peroleh hasil karakteristik perancangan keseluruhan gedung dengan hasil analisis 
dari problem akses dapat di jabarkan menjadi : 
a. Menolong diri sendiri dan bertangung jawab.  
Dengan cara memudahkan anak mencapai suatu tempat dengan mudah, 
tidak mengharapkan pertolongan dan memberikan kesempatan menolong 
dirinya sendiri. Maka hasil rancangan dioptimalkan pada pemilihan letak 
kedekatan antar ruangan, memberikan tanda huruf timbul pada samping pintu 
masuk ruangan, peletakan furniture yang tidak berpindah-pindah, bentuk 
furniture dan perabotan geometri yang tidak banyak modifikasi.  
b. Kepekaan pada indera perabaan dan pendengaran. 
Konsep perancangan mengutamakan pada pemilihan sirkulasi, orientasi 
dan material. Dimana semua pemilihan itu di terapkankan pada elemen semua 
ruangan dengan cara mengatur letak jarak penempatan furniture, mengatur 
kedap suara di ruangan  dan pemilihan material yang berteksture dan timbul.  
c. Penggunaan warna untuk low vision. 
Pengaruh pencahayaan pada penderita low vision sangat berpengaruh 
dalam membantu ketajaman penglihatan mereka maka penggunaan warna yang 
kontras yaitu warna kuning, biru, merah, putih dan hitam dapat membantu 
ketajaman mereka sedangkan Untuk pencahaayan yang baik dan dapat di respon 
dengan penerangan 550lux. Maka hasil rancangan di optimalkan pada 
pewarnaan pada setiap pintu ruangan untuk memudahkan anak mencapai tiap 
ruangan. Penggunaan warna pada meja belajar yang mempertajam penglihatan 
mereka dalam membaca atau belajar. Pewarnaan pada setiap furniture atau 
perabotan. Penggunaan warna untuk sign sistem pada selaras bangunan. Konsep 
pencahayaan sendiri dengan menggunakan bantuan lampu yang langsung 
mengarah ke pada meja belajar dan perabotan.      
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